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Abstract: In an increasingly complex era of globalization, multinational companies
face various operational risks that can affect their performance and business stability.
Business uncertainty in the global market, driven by economic, political, and
regulatory changes, demands that companies have effective risk management
strategies. This study aims to examine the operational risk management strategies
implemented by multinational companies in reducing business uncertainty in the
global market. The research method used is a literature review with an analysis of
various secondary data sources, including journals, books, and company reports. The
results of the study show that the proactive implementation of operational risk
management, such as supply chain diversification, the use of information technology,
and contingency planning, can help multinational companies minimize the impact of
risks. Additionally, companies that successfully integrate risk management into their
business strategies tend to have a stronger competitive advantage in the global market.
This research is expected to provide insights for multinational companies in effectively
managing operational risks to enhance business sustainability and growth. Future
research recommendations include empirical evaluations of the implementation of
operational risk management strategies across various industrial sectors.

Abstrack: Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, perusahaan multinasional
menghadapi berbagai risiko operasional yang dapat memengaruhi kinerja dan
stabilitas bisnis mereka. Ketidakpastian bisnis di pasar global, yang disebabkan oleh
perubahan ekonomi, politik, dan regulasi, menuntut perusahaan untuk memiliki
strategi manajemen risiko yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
strategi manajemen risiko operasional yang diterapkan oleh perusahaan multinasional
dalam mengurangi ketidakpastian bisnis di pasar global. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur dengan analisis terhadap berbagai sumber data
sekunder, termasuk jurnal, buku, dan laporan perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko operasional yang proaktif, seperti
diversifikasi rantai pasok, penggunaan teknologi informasi, dan perencanaan
kontinjensi, dapat membantu perusahaan multinasional untuk meminimalkan dampak
risiko. Selain itu, perusahaan yang berhasil mengintegrasikan manajemen risiko ke
dalam strategi bisnis mereka cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih
kuat di pasar global. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
perusahaan multinasional dalam mengelola risiko operasional secara efektif untuk
meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis. Rekomendasi penelitian
selanjutnya mencakup evaluasi empiris terhadap implementasi strategi manajemen
risiko operasional di berbagai sektor industri.

Globalisasi dan perubahan yang cepat di pasar global telah meningkatkan kompleksitas
dan ketidakpastian yang dihadapi oleh perusahaan multinasional. Ketidakpastian ini mencakup
berbagai faktor, seperti perubahan regulasi, fluktuasi ekonomi, pergeseran kebijakan politik,
hingga gangguan rantai pasokan global. Menurut Kajornboon et al. (2018), perusahaan yang
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beroperasi di pasar global sering kali menghadapi risiko yang lebih besar dibandingkan
perusahaan yang beroperasi di pasar domestik karena skala operasional yang lebih luas dan
faktor eksternal yang lebih sulit dikendalikan. Oleh karena itu, manajemen risiko operasional
menjadi sangat penting untuk menjaga stabilitas dan kelangsungan bisnis (Li, 2019).

Namun, meskipun banyak perusahaan multinasional telah mengadopsi manajemen
risiko, masih terdapat kesenjangan (research gap) dalam pemahaman tentang bagaimana
strategi manajemen risiko operasional yang efektif dapat diterapkan untuk mengurangi
ketidakpastian bisnis secara optimal. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan
pada manajemen risiko keuangan (Smith, 2020) atau risiko strategis (Brown & Green, 2017),
sementara aspek operasional sering kali kurang mendapat perhatian. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan kajian mendalam mengenai bagaimana strategi manajemen risiko
operasional dapat secara efektif mengurangi ketidakpastian dalam konteks perusahaan
multinasional di pasar global.

Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring dengan kondisi pasar global yang
semakin tidak stabil, terutama akibat krisis kesehatan global dan ketegangan geopolitik dalam
beberapa tahun terakhir (Johnson et al., 2021). Menurut laporan dari Deloitte (2022),
ketidakpastian operasional dalam konteks global akan terus meningkat, dan perusahaan yang
tidak memiliki strategi risiko yang memadai akan menghadapi penurunan daya saing yang
signifikan. Selain itu, kebutuhan untuk mengembangkan strategi yang adaptif dan fleksibel
dalam menghadapi risiko operasional menjadi semakin mendesak, terutama dalam mengatasi
ketergantungan rantai pasokan yang terdisrupsi (KPMG, 2022).

Dalam literatur sebelumnya, penelitian mengenai manajemen risiko operasional
umumnya berfokus pada sektor manufaktur (Miller, 2019) dan sektor keuangan (Thomas,
2020). Namun, penelitian yang secara spesifik menyoroti peran manajemen risiko operasional
dalam konteks perusahaan multinasional yang beroperasi di pasar global masih terbatas.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan nilai kebaruan (novelty) dalam Kkajian
manajemen risiko dengan fokus pada implementasi strategi manajemen risiko operasional yang
holistik di perusahaan multinasional.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi
manajemen risiko operasional yang diterapkan oleh perusahaan multinasional guna
mengurangi ketidakpastian bisnis di pasar global. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi bagi perusahaan multinasional dalam menghadapi tantangan
operasional di masa depan. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu perusahaan
multinasional dalam mengembangkan strategi risiko yang lebih efektif, meningkatkan
kemampuan adaptasi mereka terhadap perubahan eksternal, dan pada akhirnya meningkatkan
daya saing global mereka.

Manajemen risiko operasional adalah suatu pendekatan sistematis yang digunakan
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko yang terkait dengan operasional
perusahaan. Risiko operasional mencakup berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
kelancaran proses bisnis sehari-hari, termasuk gangguan rantai pasokan, kegagalan sistem, dan
ketidakmampuan dalam mengelola sumber daya manusia. Strategi manajemen risiko
operasional membantu perusahaan dalam mengantisipasi potensi masalah dan menerapkan
tindakan pencegahan yang tepat untuk meminimalkan dampak negatif terhadap produktivitas
dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Dalam penerapannya, strategi manajemen risiko operasional melibatkan beberapa
tahap penting, seperti identifikasi risiko, penilaian dampak, mitigasi, serta pemantauan dan
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evaluasi. Pertama, perusahaan harus melakukan identifikasi risiko dengan cara memetakan
seluruh aspek operasional yang berpotensi menimbulkan gangguan. Setelah itu, perusahaan
akan menilai dampak dari setiap risiko yang teridentifikasi, apakah risiko tersebut bersifat
minor atau signifikan terhadap kelangsungan operasional. Tindakan mitigasi kemudian disusun
berdasarkan prioritas, dengan mempertimbangkan sumber daya yang ada. Proses pemantauan
secara berkala sangat penting untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

Manajemen risiko operasional sangat penting bagi perusahaan multinasional yang
beroperasi di pasar global. Dalam lingkungan bisnis yang penuh ketidakpastian, seperti
fluktuasi nilai tukar, peraturan pemerintah yang berubah-ubah, hingga ketidakpastian
geopolitik, penerapan strategi manajemen risiko operasional yang efektif dapat meningkatkan
kemampuan adaptasi perusahaan. Selain itu, strategi ini juga dapat membantu perusahaan
dalam mengurangi biaya operasional yang tidak terduga, meningkatkan efisiensi operasional,
dan menjaga reputasi perusahaan di pasar global. Pada akhirnya, strategi manajemen risiko
operasional yang komprehensif akan berkontribusi terhadap pencapaian keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
(literature review) untuk mengkaji strategi manajemen risiko operasional dalam mengurangi
ketidakpastian bisnis pada perusahaan multinasional di pasar global. Studi literatur dipilih
karena metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai
sumber informasi dari penelitian sebelumnya, jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, serta
publikasi resmi yang relevan. Pendekatan ini memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai strategi manajemen risiko operasional yang diterapkan oleh perusahaan
multinasional dalam menghadapi ketidakpastian di pasar global.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur sekunder yang meliputi artikel
jurnal, buku teks, laporan riset dari lembaga riset independen, serta dokumen dari organisasi
internasional terkait dengan manajemen risiko operasional dan bisnis multinasional. Data ini
dikumpulkan dari berbagai database ilmiah, seperti Google Scholar, Scopus, dan ProQuest,
yang menyediakan akses ke sumber-sumber akademik berkualitas tinggi. Pemilihan literatur
dilakukan berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, keterkinian, serta kredibilitas sumber.
Artikel yang dipilih adalah yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, untuk memastikan
penelitian ini tetap kontekstual dan relevan dengan dinamika pasar global saat ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi,
yaitu dengan cara mengumpulkan artikel dan sumber literatur yang terkait dengan topik yang
dibahas. Setiap sumber literatur yang diperoleh kemudian dianalisis secara mendalam untuk
menemukan pola, tema, serta strategi yang digunakan perusahaan multinasional dalam
mengelola risiko operasional. Metode analisis yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis), di mana peneliti mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang muncul dalam literatur,
serta menganalisis hubungan antara konsep-konsep tersebut. Analisis ini dilakukan secara
tematik, sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang komprehensif
mengenai penerapan strategi manajemen risiko operasional dalam konteks global.

Proses analisis juga melibatkan langkah-langkah triangulasi, di mana temuan dari
berbagai sumber literatur dibandingkan untuk memastikan konsistensi dan validitas data.
Peneliti juga menggunakan coding untuk mengklasifikasikan informasi penting yang relevan
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dengan topik penelitian, seperti jenis risiko operasional, strategi mitigasi, serta dampak dari
penerapan strategi tersebut terhadap ketidakpastian bisnis. Teknik ini membantu dalam
mengelola data yang besar dan kompleks menjadi informasi yang terstruktur dan dapat
diinterpretasikan dengan baik (Creswell, 2014).

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, telah dilakukan kajian literatur untuk menemukan berbagai strategi
manajemen risiko operasional yang diterapkan oleh perusahaan multinasional dalam mengurangi
ketidakpastian bisnis di pasar global. Dari sejumlah artikel yang ditemukan, dilakukan penyaringan
dan seleksi berdasarkan relevansi, kualitas, dan keterkiniannya. Artikel yang dipilih mencakup studi
yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir serta yang memiliki kontribusi penting terhadap
pemahaman tentang strategi manajemen risiko dalam konteks operasional perusahaan
multinasional. Tabel di bawah ini merangkum 10 artikel terpilih beserta temuan utama yang
dihasilkan dari penelitian tersebut.

Judul Artikel Penulis Tahun Temuan Utama
Operational Risk Smith et al. 2020 Menekankan
Management in pentingnya integrasi
Global Supply Chains SCM dan teknologi

untuk mengurangi
risiko operasional di
rantai pasokan global

Risk Mitigation Johnson & Lee 2019 Strategi mitigasi
Strategies in risiko operasional
Multinational berfokus pada
Corporations diversifikasi pemasok

dan penggunaan
kontrak berbasis

risiko
The Role of Digital Zhang & Wong 2021 Digitalisasi
Transformation in meningkatkan
Risk Management kemampuan
perusahaan

multinasional dalam
mengidentifikasi dan
merespons risiko
secara real-time

Operational Risk in Thompson 2018 Multinasional

Emerging Markets: A menghadapi risiko

Multinational tinggi di pasar

Perspective berkembang,
terutama terkait
dengan regulasi dan
infrastruktur yang
lemah

Strategic Approaches Patel & Singh 2022 Industri manufaktur

to Managing multinasional
memanfaatkan
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Operational Risk in
Manufacturing

otomatisasi untuk
mengurangi risiko
produksi dan
meningkatkan

efisiensi
Financial Risk Roberts & Chang 2017 Menghubungkan
Management and antara efisiensi
Operational operasional dan
Efficiency in Global manajemen risiko
Firms keuangan dalam
perusahaan global
Navigating Fernandez 2020 Perencanaan
Uncertainty: kelangsungan bisnis
Operational Risk and menjadi strategi kunci
Business Continuity dalam menghadapi
Planning ketidakpastian
operasional
Supply Chain Becker 2021 Analisis risiko di
Vulnerabilities in rantai pasokan global
Multinational menunjukkan
Corporations pentingnya
diversifikasi pemasok
dan mitigasi risiko
logistic
Global Risk Peterson & Morgan 2019 Perusahaan
Management in the multinasional
Face of Trade Wars mengurangi
ketidakpastian bisnis
melalui penyesuaian
strategi operasional
terkait dengan tarif
dan peraturan
internasional
Operational Riskand  Edwards & Kumar 2016 Studi menunjukkan

Performance Metrics
in Global Companies

hubungan langsung
antara penerapan
manajemen risiko
operasional dan
peningkatan kinerja
perusahaan

Tabel ini merangkum hasil dari 10 artikel yang relevan dan berkualitas, memberikan
wawasan mengenai berbagai strategi manajemen risiko operasional yang diterapkan perusahaan
multinasional untuk mengurangi ketidakpastian bisnis di pasar global. Artikel-artikel ini berfokus
pada aspek-aspek seperti manajemen rantai pasokan, digitalisasi, diversifikasi pemasok, dan
perencanaan kelangsungan bisnis.

Interpretasi data dari tabel di atas memberikan wawasan yang mendalam tentang berbagai
strategi manajemen risiko operasional yang diterapkan oleh perusahaan multinasional dalam
menghadapi ketidakpastian bisnis di pasar global. Artikel-artikel yang disaring menunjukkan
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bagaimana perusahaan multinasional mengatasi tantangan yang muncul akibat volatilitas pasar,
risiko rantai pasokan, dan perubahan regulasi internasional. Dalam konteks ini, strategi manajemen
risiko berperan penting dalam menjaga kelangsungan operasional dan memastikan kinerja yang
optimal.

Pertama, salah satu temuan yang dominan dalam studi ini adalah pentingnya integrasi antara
manajemen rantai pasokan (supply chain management) dan teknologi digital. Seperti yang disoroti
oleh Smith et al. (2020), digitalisasi di rantai pasokan global memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi dan merespons risiko secara lebih cepat dan efisien. Teknologi memungkinkan
pemantauan real-time terhadap operasional yang berjalan, sehingga perusahaan dapat
mengantisipasi gangguan lebih awal dan mengambil langkah mitigasi yang tepat.

Kedua, beberapa artikel menekankan pentingnya diversifikasi pemasok sebagai salah satu
strategi mitigasi risiko yang efektif. Johnson & Lee (2019) menunjukkan bahwa perusahaan yang
bergantung pada satu pemasok utama memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap gangguan pasokan.
Diversifikasi tidak hanya memungkinkan perusahaan untuk memiliki alternatif jika terjadi masalah,
tetapi juga dapat memperkuat posisi negosiasi perusahaan dalam mendapatkan harga yang lebih
kompetitif dan kualitas yang lebih baik.

Ketiga, digitalisasi dan otomatisasi tidak hanya membantu dalam mitigasi risiko, tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional. Zhang & Wong (2021) menemukan bahwa transformasi digital
membantu perusahaan multinasional mengoptimalkan proses mereka, meningkatkan produktivitas,
dan mengurangi risiko kesalahan manusia. Ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang
tepat dapat memberikan nilai tambah dalam manajemen risiko, sekaligus memperbaiki kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

Keempat, risiko di pasar berkembang menjadi salah satu perhatian penting dalam beberapa
artikel. Thompson (2018) mencatat bahwa pasar berkembang sering kali lebih rentan terhadap risiko
karena regulasi yang tidak konsisten dan infrastruktur yang lemah. Hal ini memaksa perusahaan
multinasional untuk menerapkan strategi khusus yang berfokus pada adaptasi terhadap dinamika
lokal, termasuk manajemen hubungan dengan pemerintah dan pihak berwenang setempat untuk
mengurangi ketidakpastian regulasi.

Kelima, penelitian ini juga mengungkap pentingnya perencanaan kelangsungan bisnis
(business continuity planning) dalam menghadapi Kketidakpastian yang lebih luas. Menurut
Fernandez (2020), perencanaan yang baik tidak hanya memastikan kelangsungan operasional
selama gangguan, tetapi juga meminimalkan dampak finansial yang mungkin terjadi. Hal ini
menyoroti perlunya perusahaan untuk tidak hanya fokus pada mitigasi risiko, tetapi juga pada
kesiapan untuk pulih dengan cepat setelah terjadinya gangguan.

Terakhir, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa manajemen risiko operasional tidak
hanya berkontribusi terhadap kelangsungan bisnis, tetapi juga berdampak positif pada kinerja
perusahaan. Edwards & Kumar (2016) menunjukkan hubungan yang kuat antara penerapan
manajemen risiko operasional dengan peningkatan kinerja perusahaan, baik dalam hal produktivitas
maupun profitabilitas. Ini memperkuat argumen bahwa strategi manajemen risiko yang baik dapat
menjadi faktor penentu dalam menjaga daya saing dan keunggulan kompetitif perusahaan di pasar
global

Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian, strategi manajemen risiko operasional memainkan peran
penting dalam mengurangi ketidakpastian yang dihadapi oleh perusahaan multinasional di pasar
global. Saat ini, perusahaan-perusahaan dihadapkan pada tantangan volatilitas pasar, perubahan
regulasi yang sering kali tidak dapat diprediksi, serta ketidakstabilan ekonomi di berbagai negara.
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Kondisi ini menuntut adanya strategi yang terstruktur dan efektif dalam mengelola risiko agar
perusahaan tetap kompetitif dan berkelanjutan di pasar global.

Salah satu fenomena yang sangat relevan dengan hasil temuan ini adalah disrupsi yang
terjadi pada rantai pasokan global akibat pandemi COVID-19. Seperti yang dilaporkan oleh Zhang
& Wong (2021), banyak perusahaan multinasional mengalami gangguan pada rantai pasokan
mereka, baik akibat penutupan pabrik, pembatasan logistik, maupun perubahan drastis pada
permintaan pasar. Hal ini memperkuat temuan bahwa pentingnya diversifikasi pemasok dan
digitalisasi dalam rantai pasokan dapat membantu perusahaan mengelola risiko dan merespons
gangguan secara lebih cepat dan efisien.

Fenomena lain yang terkait adalah percepatan adopsi teknologi digital dalam operasional
perusahaan. Penerapan teknologi seperti Internet of Things (10T), big data, dan kecerdasan buatan
(artificial intelligence) membantu perusahaan dalam melakukan prediksi risiko dan mempercepat
pengambilan keputusan. Ini sejalan dengan teori manajemen risiko modern yang menekankan
pentingnya penggunaan teknologi untuk mengidentifikasi, mengukur, dan memitigasi risiko
operasional secara real-time (Smith et al., 2020).

Selain itu, perubahan regulasi yang terjadi di banyak negara akibat kebijakan proteksionisme
dan ketidakpastian geopolitik juga menjadi tantangan signifikan. Thompson (2018) menunjukkan
bahwa pasar berkembang sering kali menghadirkan risiko yang lebih besar bagi perusahaan
multinasional karena aturan yang berubah-ubah serta kurangnya infrastruktur yang memadai.
Perusahaan yang tidak mampu mengantisipasi dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini
akan rentan terhadap kerugian. Hal ini menegaskan pentingnya perencanaan kelangsungan bisnis
yang adaptif dan fleksibel.

Dalam konteks regulasi internasional, beberapa perusahaan juga menghadapi tantangan
dalam hal kepatuhan terhadap standar etika dan lingkungan yang ketat. Fernandez (2020)
menyatakan bahwa ketidakpastian terkait standar global, terutama dalam hal dampak lingkungan
dan tanggung jawab sosial, memaksa perusahaan untuk memprioritaskan strategi yang
memungkinkan mereka untuk tetap memenuhi persyaratan tersebut sambil meminimalkan biaya.
Ini menunjukkan bahwa manajemen risiko tidak hanya berkaitan dengan pengurangan kerugian
finansial, tetapi juga mencakup pengelolaan reputasi perusahaan.

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa strategi SCM (Supply Chain Management) yang
efektif memainkan peran kunci dalam mengurangi ketidakpastian operasional. Johnson & Lee
(2019) menyoroti pentingnya kolaborasi yang kuat dengan mitra bisnis dalam rantai pasokan, yang
memungkinkan perusahaan untuk lebih tangguh dalam menghadapi gangguan. Hal ini juga relevan
dalam era globalisasi di mana jaringan pasokan semakin kompleks dan saling terhubung di berbagai
negara.

Pandangan penulis terhadap temuan ini adalah bahwa manajemen risiko operasional harus
dilihat sebagai bagian integral dari strategi bisnis, bukan sebagai aktivitas sekunder. Dalam beberapa
kasus, seperti yang ditunjukkan oleh Edwards & Kumar (2016), manajemen risiko yang baik dapat
berfungsi sebagai sumber keunggulan kompetitif, terutama ketika perusahaan mampu
memanfaatkan risiko sebagai peluang untuk inovasi dan perbaikan proses.

Lebih lanjut, penulis melihat bahwa meskipun penerapan strategi manajemen risiko
membutuhkan investasi awal yang besar, seperti teknologi digital dan pelatihan sumber daya
manusia, manfaat jangka panjang yang diperoleh, seperti peningkatan efisiensi, penurunan biaya
operasional, dan kelangsungan bisnis, jauh lebih signifikan. Ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang berinvestasi dalam mitigasi risiko sejak awal akan lebih siap dalam menghadapi ketidakpastian
pasar global.

Akan tetapi, tantangan dalam implementasi strategi manajemen risiko tetap ada. Salah
satunya adalah resistensi terhadap perubahan, terutama di perusahaan yang telah lama beroperasi
dengan metode tradisional. Seperti yang dilaporkan oleh Smith et al. (2020), keberhasilan
implementasi manajemen risiko memerlukan dukungan penuh dari semua tingkatan manajemen,
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termasuk komitmen yang kuat dari para pemimpin untuk mendorong perubahan budaya perusahaan
yang lebih terbuka terhadap inovasi dan adaptasi.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa strategi manajemen risiko operasional yang
komprehensif dan adaptif sangat penting bagi perusahaan multinasional dalam mengurangi
ketidakpastian bisnis di pasar global. Penulis merekomendasikan bahwa penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk mengeksplorasi model implementasi yang lebih spesifik di berbagai sektor industri,
serta mengkaji lebih dalam tentang dampak manajemen risiko operasional terhadap kinerja finansial
perusahaan dalam jangka panjang.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, strategi manajemen risiko
operasional terbukti memiliki peran yang sangat penting dalam mengurangi ketidakpastian
bisnis yang dihadapi oleh perusahaan multinasional di pasar global. Strategi ini memungkinkan
perusahaan untuk lebih tangguh dalam menghadapi volatilitas pasar, perubahan regulasi, dan
tantangan geopolitik. Manajemen risiko yang efektif, terutama yang didukung oleh teknologi
digital seperti IoT dan kecerdasan buatan, memberikan keunggulan bagi perusahaan dalam
merespons perubahan yang cepat dan tidak terduga di lingkungan bisnis global.

Selain itu, kolaborasi dengan mitra rantai pasokan menjadi salah satu elemen kunci
dalam strategi manajemen risiko operasional. Koordinasi yang kuat dalam rantai pasokan dapat
mengurangi risiko operasional dan meningkatkan efisiensi produksi. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa meskipun investasi awal untuk menerapkan strategi ini mungkin besar,
manfaat jangka panjang dalam hal peningkatan efisiensi, penurunan biaya, dan ketahanan
bisnis jauh lebih signifikan. Perusahaan yang menerapkan strategi ini akan lebih siap
menghadapi gangguan dan ketidakpastian pasar yang sering terjadi pada era globalisasi.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memperdalam studi empiris
mengenai dampak spesifik manajemen risiko operasional di berbagai sektor industri. Penelitian
lebih lanjut juga perlu mengeksplorasi bagaimana perusahaan di industri yang berbeda dapat
menyesuaikan strategi manajemen risiko ini dengan karakteristik dan kebutuhan unik mereka.
Selain itu, penting juga untuk mengkaji bagaimana teknologi terbaru dapat diintegrasikan lebih
baik dalam strategi manajemen risiko operasional untuk meningkatkan efisiensi dan
responsivitas perusahaan terhadap risiko di masa depan.
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